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ABSTRAK
KARAKTERISASI EKSTRAK DAUN KELOR (Moringa oleifera Lamk.)

DALAM SEDIAAN NANOEMULSI

Oleh:
Nada Erlina
19106030032

Dosen Pembimbing: Atika Yahdiyani Ikhsani, M.Sc.

Nanoemulsi mampu mengoptimalkan penyerapan bahan aktif dalam tubuh
karena ukuran partikelnya yang sangat kecil. Pada penelitian ini telah dilakukan
pembuatan dan karakterisasi nanoemulsi dari ekstrak daun kelor (Moringa oleifera
Lamk.). Pembuatan nanoemulsi dapat menjadi alternatif dalam pemanfaatan daun
kelor.

Daun kelor diekstraksi dengan metode maserasi menggunakan pelarut
etanol 96% selama 5x24 jam kemudian diformulasikan menjadi nanoemulsi dengan
metode homogenisasi. Nanoemulsi lalu dikarakterisasi meliputi uji ukuran droplet,
pH, viskositas, dan kelarutan. Selanjutnya, dilakukan uji aktivitas penghambatan
radikal bebas dengan metode DPPH lalu dilakukan penetapan kadar flavonoid
kuersetin pada nanoemulsi untuk mengetahui potensi antioksidannya.

Hasil karakterisasi menujukkan bahwa nanoemulsi ekstrak daun kelor
formula 1, Il, dan Il masing-masing memiliki ukuran droplet 1,12 nm, 17,55 nm,
dan 19,32 nm, pH 4,4; 4,6; dan 4,9, serta viskositas 4,98 cPas, 12,90 cPas, dan 7,26
cPas. Ketiganya larut dalam air, etanol, metanol, dan aseton, serta tidak larut dalam
pelarut etil asetat dan heksan. Ekstrak daun kelor yang dibuat dalam sedian
nanoemulsi memiliki potensi antioksidan yang cukup baik dengan aktivitas
penghambatan radikal bebas masing-masing sebesar 89,5%, 91,7%, dan 82,1%,
sedangkan kadar kuersetin sebesar 0,08634 mg/gr, 0,10852 mg/gr, dan 0,09791
mg/gr.

Kata Kunci: Nanoemulsi, Daun Kelor, Antioksidan, Kuersetin.
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MOTTO

“La yukallifullahu nafsan illa wus ’aha..”
“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya”
QS Al-bagarah: 286

Never forget to appreciate yourself. | know to surviving each day feels heavy but
please be gentle with yourself and don 't pressure yourself to much. You did your
best no matter how tired and drained you are. — thenotestwt

“Jika masalah yang kamu hadapi begitu besar, ingatlah bahwa rahmat Tuhanmu
jauh lebih besar. Jadi, berusahalah untuk selalu dekat dengan-Nya!”
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Radikal bebas merupakan senyawa yang memiliki elektron tidak
berpasangan pada orbital terluarnya. Suatu radikal bebas dapat bermuatan positif
atau negatif sehingga bersifat sangat reaktif. Sumber radikal bebas dapat berasal
dari dalam tubuh manusia (endogen) atau dari luar tubuh manusia (eksogen).
Radikal bebas endogen terbentuk sebagai sisa proses metabolisme protein,
karbohidrat, dan lemak yang dikonsumsi manusia. Radikal bebas eksogen berasal
dari polusi udara, asap kendaraan, bahan-bahan kimia, makanan yang telah basi,
dan sinar ultraviolet (Sari, 2015). Senyawa radikal tersebut memiliki elektron tak
berpasangan sehingga tidak stabil dan akan berusaha mencari pasangan elektron
untuk mencapai kestabilannya dengan cara merebut elektron dari molekul lain.
Apabila masuk ke dalam tubuh, radikal bebas akan cenderung mengadakan reaksi
berantai yang dapat menimbulkan kerusakan terus menerus (Wahdaningsih, et al.,

2011).

Kadar radikal bebas abnormal yang masuk ke dalam tubuh dapat menyerang
senyawa yang rentan seperti, lemak, protein, Kkarbohidrat, dan asam
deoksiribonukleat (DNA) (Pratama & Busman, 2020). Radikal bebas akan merusak
senyawa lemak pada membran sel kulit sehingga kulit kehilangan ketegangannya
dan menjadi keriput. Radikal bebas yang merusak protein mengakibatkan

kerusakan jaringan tempat protein tersebut, contohnya kerusakan protein pada lensa
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mata yang mengakibatkan katarak. Radikal bebas juga terlibat dalam peningkatan
kadar low density lipoprotein (LDL) yang menjadi penyebab penimbunan
kolesterol pada dinding pembuluh darah sehingga menimbulkan aterosklerosis atau
dikenal dengan penyakit jantung koroner. Reaksi berlanjut dalam tubuh akibat
radikal bebas juga dapat mengakibatkan peradangan, kerusakan saraf dan otak,
pengapuran tulang, gangguan pencernaan dan fungsi hati, kanker serta penyakit
degeneratif lainnya (Khaira, 2010). Untuk melindungi berbagai kerusakan akibat

radikal bebas, tubuh manusia memerlukan suatu sistem pertahanan.

Tubuh manusia memiliki sistem pertahanan endogen terhadap radikal bebas
yang utamanya terjadi melalui proses metabolisme sel dan peradangan.
Metabolisme dalam tubuh dapat menghasilan antioksidan sebagai antiradikal yang
diperoleh dari enzim-enzim seperti katalase, superoksida dismutase (SOD),
glutation peroksidase dan glutation S-transferase (Pratama & Busman, 2020).
Antioksidan didefinisikan sebagai inhibitor penghambat oksidasi yang dapat
melindungi sel dari efek berbahaya radikal bebas. Antioksidan dapat berfungsi
sebagai antiradikal karena dapat menstabilkan radikal bebas dengan melengkapi
kekurangan elektron dari radikal bebas sehingga menghambat terjadinya reaksi
berantai (Sari, 2015). Akan tetapi, jumlah radikal bebas dapat mengalami
peningkatan akibat berbagai faktor seperti, stres, asap rokok, polusi dan paparan
sinar ultraviolet sehingga tubuh manusia memerlukan antioksidan tambahan dari

luar (Wahdaningsih, et al., 2011).

Antioksidan yang berasal dari luar tubuh manusia (antioksidan eksogen)

berdasarkan sumbernya dibedakan menjadi dua, yaitu antioksidan sintetik dan
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antioksidan alami. Antioksidan sintetik adalah antioksidan yang diperolah dari hasil
sintesis reaksi kimia, contohnya BHT (butylated hydroxytoluene), BHA (butylated
hydroxyanisole), PG (propyl gallate), dan TBHQ (tertiary butyl hydroquinone).
Akan tetapi, penggunaan antioksidan sintetik kurang ekonomis dan dapat memiliki
efek samping yang merugikan sehingga diperlukan alternatif lain seperti
penggunaan antioksidan alami. Antioksidan alami tersebut bisa didapatkan dari
makanan terutama dalam sayur-sayuran, buah-buahan, rempah, dan tumbuh-
tumbuhan (Khaira, 2010). Selain berfungsi sebagai penangkal radikal bebas,
antioksidan alami juga berfungsi sebagai reduktor, penekan oksigen singlet,
pengkelat logam, dan penghambat oksidasi lemak yang menyebabkan ketengikan
(Wahdaningsih, et al., 2011). Menurut Silvia (2016), tanaman yang mengandung
antioksidan alami, yaitu lidah buaya, jagung, seledri, pala, kacang polong, dan
kelor. Salah satu tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber antioksidan

alami ialah tanaman kelor.

Tanaman Kelor (Moringa oleifera Lamk.) merupakan tanaman yang
memiliki banyak manfaat. Seluruh bagian dari tanaman kelor dapat dimanfaatkan
dalam kehidupan sehingga tanaman ini disebut dengan “miracle tree”. Kandungan
nutrisi tanaman kelor tersebar pada akar, kulit batang, bunga, biji hingga daunnya.
Daun tanaman kelor diketahui mengandung kadar antioksidan yang tinggi. Selain
itu, dalam daun kelor juga kaya akan fenolik, karoten, vitamin, dan asam amino.
Tanaman kelor dapat dimanfaatkan sebagai tanaman obat misalnya untuk
pengobatan penyakit reumatik, beri-beri, kekurangan vitamin C, epilepsi, infeksi

saluran kemih, bahkan penyakit kelamin gonorrhoea (Jusnita & Syurya, 2018).
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Kasolo et al., daun kelor terbukti
mengandung senyawa yang memiliki aktivitas antioksidan seperti alkaloid, tanin,

steroid, saponin, triterpenoid, dan flavonoid (Jusnita & Nasution, 2019).

Daun kelor banyak mengandung flavonoid, salah satunya kuersetin.
Kuersetin dapat menjadi antioksidan yang mengikat senyawa yang sanagat reaktif
seperti peroksi nitrit dan radikal hidroksil (Khoirunnisa & Sumiwi, 2019). Kuerstin
juga bermanfaat untuk mencegah proses oksidasi Low Desnsity Lipoproteins (LDL)
dengan cara menangkap radikal bebas dan mengkelat ion logam transisi (Minarno,
2015). Akan tetapi, kursetin memiliki kelemahan, yaitu kelarutan dalam air dan
bioavailabilitasnya yang buruk sehingga menyebabkan penyerapan yang kurang
optimal dalam tubuh. Oleh sebab itu, diperlukan sebuah alternatif guna

meningkatkan kelarutan dan penyerapan senyawa bahan aktif dalam tubuh.

Aplikasi nanoteknologi menawarkan kelebihan dalam penyerapan senyawa
bahan aktif dalam tubuh. Dalam ukuran nano (10-100 nm), partikel bahan aktif akan
mudah diserap oleh dinding usus halus sehingga meningkatkan bioavailabilitasnya.
Penyerapan bahan aktif akan meningkat karena kelarutan partikel meningkat dan
luas permukaan partikel lebih besar. Dalam ukuran nano, partikel juga memiliki
waktu tinggal yang lebih lama karena terjerap dalam lapisan mukosa usus (Jusnita
& Syurya, 2019). Tingkat penyerapan nanoherbal pada tubuh manusia hampir dapat
mencapai 100% dibandingkan pada ukuran mikro yang hanya mencapai 50%.
Partikel berukuran nano memiliki luas permukaan dan energi bebas yang lebih
besar sehingga dapat mencegah kerusakan yang biasa terjadi pada emulsi yaitu,

creaming, flokulasi, koalesen dan sedimentasi. (Jusnita & Nasution, 2019). Partikel
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nano berupa nanoemulsi dapat dibentuk dalam (berbagai formulasi seperti, busa,

krim, cairan, dan semprotan (Jusnita & Syurya, 2018).

Penelitian tentang nanoemulsi telah dilakukan oleh Safitri, dkk. (2019),
yang mana menghasilkan nanoemulsi ekstrak Tristaniopsis merguensis dengan pH
5-6 dan viskositas 0,989 (Safitri, et al., 2019). Yuliasari, dkk. (2014) melakukan
penelitian tentang karakteristik nanoemulsi minyak sawit merah yang
menghasilkan ukuran droplet berkisar 105-125 nm, viskositas 2,1-3,4 mPas,
potensial zeta berkisar -5,9 sampai -12,8 Mv, dan tegangan permukaan 33,0-41,6
dyne/cm (Yuliasari, et al.,, 2014). Penelitian Jusnita & Naution (2019),
menghasilkan nanoemulsi yang memiliki ukuran droplet 7,9 nm, viskositas 13,17
cP, pH 7,10, larut sempurna dalam etanol, metanol dan air. Sedangkan penelitan
Jusnita & Surya (2018) menghasilkan nanoemulsi dengan rata-rata ukuran droplet
28,5 nm, viskositas 13,17 cP, dan pH 7,01. Pembuatan nanoemulsi dari ekstrak
daun kelor dapat menjadi alternatif sebagai antioksidan dengan mengoptimalkan
penyerapan bahan aktif dalam tubuh. Oleh karena itu, pada penelitian ini dilakukan

karakterisasi pada ekstrak daun kelor dalam sediaan nanoemulsi.
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B. Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini yaitu:

1. Sampel yang digunakan berasal dari ekstrak daun kelor dengan output yang
dihasilkan berupa nanoemulsi ekstrak daun kelor.

2. Karakteristik yang akan diuji meliputi: ukuran droplet, viskositas, pH,
kelarutan, dan aktivitas antioksidan.

3. Metode yang digunakan untuk pembuatan nanoemulsi yaitu metode

homogenisasi.

C. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana karakteristik nanoemulsi dari ekstrak daun kelor yang meliputi
ukuran droplet, viskositas, pH, dan kelarutan?
2. Bagaimana kandungan flavonoid dan aktivitas antioksidan formula

nanoemulsi ekstrak daun kelor?

D. Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini diantaranya:

1. Mengkarakterisasi nanoemulsi dari ekstrak daun kelor.
2. Menetapkan kandungan flavonoid dan aktivitas antioksidan ekstrak daun

kelor dalam sediaan nanoemulsi.
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E. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dengan adanya penelitian ini antara lain:

1. Memberikan alternatif dalam pemanfaatan daun kelor.
2. Memberikan informasi kepada masyarakat bahwa ekstrak daun kelor
bermanfaat sebagai antioksidan

3. Menambah referensi tentang nanoemulsi dari ekstrak daun kelor.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan peneclitian yang telah dilakukan mengenai ‘“Karakterisasi
Ekstrak Daun Kelor (Moringa oleifera Lamk.) dalam Sediaan Nanoemulsi” dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Ekstrak daun kelor yang dibuat dalam sediaan nanoemulsi I, Il, dan Il
memiliki karakteristik masing-masing meliputi ukuran droplet 1,12 nm, 17,55
nm, 19,32 nm, pH 4,4; 4,6; 4,9, viskositas 4,98 cPas, 12,90 cPas, 7,26 cPas,
ketiganya larut dalam air, etanol, metanol, dan aseton, serta tidak larut dalam

pelarut etil asetat dan heksan.

2. Nanoemulsi daun kelor formula I, Il, dan 111 memiliki kadar kuersetin
masing-masing sebesar 0,08634 mg/gr, 0,10852 mg/gr, dan 0,09791 mg/gr dan
aktivitas penghambatan radikal bebas dalam persen masing-masing sebesar

89,5%, 91,7%, dan 82,1%.

B. Saran
1. Perlu dilakukan penelitian lain dalam pembuatan nanoemulsi ekstrak daun
kelor dengan variasi konsentrasi, komposisi bahan, kecepatan stirrer dan besar

amplitudo sonikator yang digunakan.
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2. Perlu dilakukan uji pelepasan senyawa nanoemulsi untuk mengetahui

efektivitasnya apabila masuk ke dalam tubuh.

3. Dapat dilakukan penelitian lain mengenai aplikasi sediaan nanoemulsi

ekstrak daun kelor.
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